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	Abstrak

	 

	Pesantren saat ini menghadapi tantangan untuk menjaga nilai spiritualitas sekaligus beradaptasi dengan era Society 5.0. Banyak institusi mengalami stagnasi akibat ketergantungan finansial yang tinggi pada pihak eksternal dan lemahnya integrasi antara kurikulum akademik dengan kemandirian ekonomi santri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme manajerial dan struktur kurikulum di Pondok Pesantren Modern Dzikir Al-Fath dalam membangun ekosistem mandiri melalui integrasi unit bisnis, etika bisnis berbasis akidah, dan peran alumni dalam jaringan global. Metodologi yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan sirkular yang meliputi pengamatan partisipatif, wawancara mendalam dengan pimpinan dan pengelola unit bisnis, serta studi dokumentasi. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Implementasi kurikulum berbasis ekonomi sirkular dilakukan melalui ekosistem "Pay It Forward" yang mensinergikan pilar Faith, Food, and Philanthropy (2F1P). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Integrasi unit bisnis melalui prinsip Learn & Earn mampu membiayai operasional sehingga pendidikan menjadi gratis; (2) Pemanfaatan teknologi biokonversi sampah organik (maggot) memberikan keuntungan ekonomi sekaligus pelestarian lingkungan; dan (3) Kontribusi alumni melalui zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) menjamin keberlanjutan investasi sosial lintas generasi.
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	Abstract

	Islamic boarding schools currently face challenges in maintaining spiritual values while adapting to the Society 5.0 era. Many institutions experience stagnation due to high financial dependence on external parties and weak integration between the academic curriculum and the economic independence of students. This study aims to analyze the managerial mechanisms and curriculum structure at the Dzikir Al-Fath Modern Islamic Boarding School in building an independent ecosystem through the integration of business units, faith-based business ethics, and the role of alumni in global networks. The methodology used is a qualitative approach with a case study type. Data collection was carried out through a circular approach that includes participatory observation, in-depth interviews with business unit leaders and managers, and documentation studies. Data analysis follows the Miles and Huberman model which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The implementation of a circular economy-based curriculum is carried out through the "Pay It Forward" ecosystem that synergizes the pillars of Faith, Food, and Philanthropy (2F1P). The results of the study show that: (1) Integration of business units through the Learn & Earn principle is able to finance operations so that education becomes free; (2) The use of organic waste bioconversion technology (maggots) provides economic benefits as well as environmental preservation; and (3) Alumni contributions through zakat, infaq, and shodaqoh (ZIS) ensure the sustainability of social investment across generations.
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	Pendahuluan

	Transformasi pendidikan Islam di Indonesia tengah menghadapi tantangan ganda yang bersifat paradoksal. Di satu sisi, pesantren dituntut untuk tetap menjadi penjaga gawang nilai-nilai spiritualitas dan tradisi keagamaan yang luhur. Di sisi lain, arus globalisasi dan tuntutan era Society 5.0 memaksa lembaga-lembaga ini untuk mengadopsi fleksibilitas strategis dalam manajemen kurikulum dan pembiayaan guna mencetak lulusan yang kompetitif secara fungsional
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